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FAKTOR  YANG MEMPENGARUHI KINERJA JUMANTIK DALAM
MEMANTAU JENTIK  AEDES AEGYPTI  DI KECAMATAN DENPASAR

SELATAN KOTA DENPASAR TAHUN 2009

I Wayan Sali1

Abstract. Dengue Haemorrhage Fever (DHF) is an endemic disease on
Denpasar city which is the highest case in Bali. In to the prevention Program
of DHF disease at Denpasar, as was formed Surveyor of mosquito  larvae
since 2006 due to increase Free Number Larvae and to decrease the incidence
of DHF.  But, during three years ago, the Number target and the incidence of
DHF was still high.  That fact shown that the performance of the Surveyor of
mosquito larvae was not optimal.  For those reasons, this research was to
know the performance level of the Surveyor of mosquito larvae and the factor
to influence at  South Denpasar District. This research was designed with
analytical crossectional from all the Surveyor of mosquito larvae (the total
sample) South Denpasar.District responsible and the factor which influence,
including: individual factor, psychological factor, and organization factor.  The
data was collected administratively and factor which influence the performance
was analyzed by multiple regression linier. The result of the research shown
that there was no Surveyor of mosquito larvae that had the performance level
that belong to very good level, a half of them belong to good level, and others
belong to poor level. The performance level is good level   53,8 %, moderate
28,8 %, and poor  17,3 %.  The performance was influence by individual,
psychological, and organization factors.  From the three factors, psychological
factor was the biggest influence that affect the performance of Surveyor of
mosquito larvae in which the result was R2 = 0,978. To increase the cuccessful
of the prevention and the destruction program of DHF in Denpasar, the three
factor including individual, psychologist, and organization was  increased
trought training and evaluation
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1 Dosen Jurusan Kesehatan Lingkungan Poltekkes Denpasar

Penyakit Demam Berdarah  Dengue
(DBD) masih menjadi masalah kesehatan
di Indonesia  bahkan di Asia  Tenggara.
Selama 2006 jumlah penderita DBD di
Asia  Tenggara sebanyak 188.684 , dan
lebih dari separuh (57%) dari jumlal kasus
tersebut berasal dari Indonesia.(WHO,
2007). Penyakit DBD di wilayah Propinsi
Bali ditemukan pertama kali di Kabupaten
Badung yang pada waktu itu ibu kotanya
adalah Denpasar tahun 1973. Serupa
dengan di tingkat nasional, kasus DBD di
propinsi Bali jumlahnya terus meningkat

dan menyebar keseluruh Kabupaten atau
kota yang ada di Bali. Selama tahun 2007
tercatat jumlah kasus DBD adalah 6.348
orang dan meningggal sebanyak 14 orang,
sehingga angka kematian karena kasus
DBD (CFR) =  0,22%.
Kota Denpasar sebagai salah satu
kabupaten yang sekaligus sebagai ibu kota
propinsi selalu menduduki  peringkat
pertama dalam jumlah kasus DBD dalam
tiap tahunnya. Jumlah kasus DBD selama
tahun 2008 di kota Denpasar tercatat
sebanyak 3.264 orang dengan kematian
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diserahkan kepada pemerintah daerah
baik propinsi maupun kabupaten/kota.
Program jumantik di Kota Denpasar
direalisasikan sejak tahun 2005 dengan
sumber dana dari APBD  propinsi Bali.
Sejak tahun 2007 kegiatan jumantik
dianggarkan pada APBD kota Denpasar.
Pada tahun 2007 diangkat sebanyak 215
jumantik dan pada tahun 2008 diangkat
lagi 215 jumantik. Sehingga jumlah
jumantik keseluruhan di kota Denpasar
sebanyak 403 orang yang tersebar pada
43 desa pada 430  banjar. Setiap petugas
jumantik mendapat honor atau uang jalan
sebanyak Rp. 450.000 dan premium 10
liter per bulan. Pada tahun 2008 diangkat
juga supervisor jumantik sebanyak 43
orang yang tersebar pada 43 desa/
kelurahan yang ada di kota Denpasar.
Supervisor jumantik diberikan honor Rp.
750.000,- ditambah dengan premium 10
liter per bulan.
Dengan dibentuknya jumantik diharapkan
dapat menurunkan populasi nyamuk
penular penyakit DBD dan akhirnya
menurunkan jumlah kasus DBD di kota
Denpasar. Namun kenyataannya pada 4
tahun terakhir tetap terjadi peningkatan
jumlah kasus dari tahun 2006 sampai
dengan tahun 2008. Kondisi ini dapat
dipahami karena penurunan kasus DBD
tidak cukup hanya dengan membentuk
jumantik. Terjadinya penyakit dalam hal
ini kasus DBD merupakan hasil interaksi
antara host, agent dan lingkungan.
Keberadaan jumantik lebih menekankan
pada pengawasan faktor lingkungan untuk
meniadakan sarang  nyamuk dan
menggerakkan partisipasi masyarakat
dalam PSN DBD.
Sebenarnya tugas jumantik tidak hanya
sekedar melaporkan hasil pemantauan
jentik dengan mengisi form pemantauan
jentik berkala. Seorang jumantik
hendaknya memiliki pengetahuan yang
cukup mengenai penyakit DBD karena
mareka harus melakukan penyuluhan

sebanyak 10 orang sehingga CFR =
0,31%.
Pengendalian vektor yaitu populasi
nyamuk Aedes aegypti dapat dilakukan
dengan berbagai metode yaitu secara
kimia, biologis, dan fisik melalui
pengelolaan lingkungan, yang dilakukan
untuk mengurangi tempat perkembang
biakan nyamuk dengan mengikutsertakan
masyarakat secara aktif dalam
pembantasan sarang nyamuk (Suwasono,
2004)  Pemberdayaan masyarakat dalam
kegiatan PSN dikenal dengan gerakan 3M
yaitu menguras, menutup dan mengubur
tempat-tempat yang dapat menampung air,
baik di dalam maupun di luar rumah.
Kegiatan Pembrantasan Sarang Nyamuk
DBD dengan gerakan menguras, menutup
dan mengubur (3M) sasaran utamanya
adalah mengurangi dan menghilangkan
tempat hidup jentik nyamuk Aedes.
eagypti. Gerakan 3 M merupakan upaya
terpilih dalam menurunkan populasi
nyamuk Aedes aegypti dibandingkan
dengan metoda yang lain, karena lebih
murah, mudah melaksanakan dan tidak
menimbulkan pencemaran terhadap
lingkungan. Sayangnya pelaksanaan
program penanggulangan DBD lebih
banyak dilakukan dan dikendalikan oleh
pemerintah yaitu petugas kesehatan dan
kurang menempatkan masyarakat sebagai
mitra dalam perencanaan dan pelaksanaan
program. Sehingga yang muncul saat ini
dalam penanggulangan DBD bukan
gerakan masyarakat melainkan gerakan
petugas kesehatan
Untuk memantau perkembangan jentik
dan menggerakan partisipasi masyarakat
dalam pelaksanaan PSN, maka dibentuk
juru  pemantau jentik (Jumantik).
Pembentukan jumantik merupakan salah
satu kebijakan pemerintah pusat untuk
meningkatkan pembrantasan penyakit
DBD di Indonesia. Program ini
dilaksanakan sejak tahun 2004 dan
impelementasinya di masing-masing daerah
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Data  di atas menunjukkan bahwa
kecendrungan kinerja jumantik belum
maksimal. Oleh karena itu pada penelitian
ini bermaksud menggali lebih dalam tentang
tingkat kinerja dan faktor apa yang
berpengaruh dalam memantau jentik
Aedes. Aegypti di Kecamatan Denpasar
Selatan.

Metode

Jenis Penelitian ini adalah penelitian analitik
dengan rancangan  crossectional  Populasi
penelitian adalah seluruh jumantik di
Kecamatan Denpasar Selatan yang
berjumlah 104 orang. Instrumen
pengumpulan data kinerja dan faktor-
faktor yang mempengaruhi kinerja
jumantik menggunakan kuesioner. Uji
validitas instrumen menggunakan uji
Pearson Product Moment dan uji
reliabilitas menggunakan koefisien Alpha
Cronbach (Nunnaly dalam Ghozali, 2002).
Data tingkat kinerja dan faktor yang
mempengaruhi kinerja diperoleh dari hasil
observasi dan wawancara dengan
jumantik. Analisis data diawali dengan uji
normalitas data menggunakan uji
Kolmogorov-Smirnov dan uji linieritas
data menggunakan pendekatan analisis
tabel Anova. Dan dilanjutkan dengan
analisis regresi linier berganda dengan
tingkat signifikansi “ = 5 % (p<0,05)

Hasil dan Pembahasan

Hasil penelitian  latar belakang pendidikan
responden ditemukan paling banyak
adalah SMA  (51,0%)  lebih banyak 2 kali
lipat dibanding yang berpendidikan
sarjana dan SMP.  Sedangkan jenis
kelamin responden yang berjenis kelamin
perempuan  sebanyak 84 responden
(80,8%)  lebih banyak 4 kali lipat
dibandingkan dengan yang berjenis
kelamin laki-laki. Menurut umur
responden  sebanyak 44  orang (42,3%)
berumur 31 – 40 tahun.

kepada masyarakat. Jumantik juga harus
mempunyai persepsi yang positif dan
motivasi yang tinggi dalam melaksanakan
tugas. Lebih dari itu seorang jumantik
dituntut agar mampu menggerakkan
masyarakat untuk ikut berpartisipasi dalam
pelaksanaan PSN. Dalam menggerakkan
partisipasi masyarakat jumantik
seharusnya melakukan 2 (dua ) kegiatan
pokok yaitu kunjungan rumah untuk
melakukan penyuluhan perorangan dan
penyuluhan secara kelompok. Melalui
kegiatan ini diharapkan partisipasi
masyarakat  dalam PSN DBD akan
semakin meningkat.
Upaya pencegahan dan pemberantasan
penyakit DBD berbasis masyarakat yang
dilakukan di Kota Denpasar dengan
pembentukan Juru Pemantau Jentik
(Jumantik) yang berasal dari desa/
kelurahan bersangkutan, jumantik
dibentuk sejak tahun 2006 tersebar di
seluruh banjar yang ada di Kota Denpasar.
Berdasarkan laporan tahunan Dinas
Kesehatan Kota Denpasar, kecamatan
Denpasar Selatan memiliki angka
kesakitan DBD tertinggi dari 4 kecamatan
yang ada di Kota Denpasar dari tahun
2006 sampai dengan tahun 2008.  Selain
itu, dari distribusi kasus DBD berdasarkan
puskesmas, diketahui bahwa kasus DBD
teringgi terjadi di puskesmas  I, II dan III
kecamatan Denpasar selatan dengan
jumlah kasus  2.623 kasus.  Situasi jumlah
kasus DBD di wilayah Kecamatan
Denpasar Selatan dalam tiga tahun terakhir
mengalami peningkatan dan Angka Bebas
jentik (ABJ) dari tahun 2006 sampai
dengan tahun 2008 belum mencapai target
Indonesia sehat 2010 (> 95%). Data
tersebut menunjukkan pelaksanaan PSN
di masyarakat belum berjalan dengan baik.
PSN melalui gerakan 3 M  memerlukan
partisipasi seluruh lapisan masyarakat,
namun penggerakan  peran serta
masyarakat dalam PSN DBD masih belum
berhasil.

Sali, IW., (Faktor yang Mempengaruhi...)
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Distribusi kinerja jumantik menurut
kelompok umur, jenis kelamin dan tingkat
pendidikan  disajikan selengkapnya pada
Tabel 1.

N % N % N %

< 20 tahun 0 0,0 0 0,0 2 100,0 2
21-30 tahun 7 22,6 9 29,0 15 48,4 31
31-40 tahun 8 18,2 13 29,5 23 52,3 44
41-50 tahun 1 4,8 6 28,6 14 66,7 21
>50 tahun 2 33,3 2 33,3 2 33,3 6
Jumlah 18 17,3 30 28,8 56 53,8 104

Laki-laki 7 35,0 85 40,0 5 38,5 13
Perempuan 11 13,1 22 26,2 51 56,0 91
Jumlah 18 17,3 30 28,8 56 53,8 104

SMP 11 37,9 11 38 7 24,1 29
SMA 5 9,4 12 23 36 67,9 53
Sarjana 2 9,1 7 32 13 59,1 22
Jumlah 18 17,3 30 29 56 53,8 104

Tabel 1
Sebaran Tingkat Kinerja Berdasarkan Karakteristik 

Jumantik

Karakteristik 
Jumantik

Kelompok Umur

Jenis kelamin

TingkatPendidikan

Tingkat Kinerja (n=104)
TotalKurang Cukup Baik

Tingkat kinerja  jumantik di wilayah
Denpasar Selatan menurut kelompok umur
dari 104 orang jumantik sebanyak 56
orang kinerjanya baik, separuhnya
dinominasi oleh kelompok umur 31-40
tahun. Proporsi kinerja baik pada jumantik
perempuan  lebih tinggi sepuluh kali lipat
dibandingkan proporsi kinerja baik pada
laki-laki. Makin tinggi tingkat pendidikan
jumantik  makin besar proporsi kinerja baik
dari jumantik.  Setelah dilakukan uji Chi
Square terhadap umur responden dengan
tingkat kinerja di peroleh hasil nilai
χ2=6,384 (p-value=0,604) sehingga
dapat disimpulkan tidak ada hubungan
antara umur dengan tingkat kinerja
jumantik.  Hubungan Jenis kelamin dengan
tingkat kinerja jumantik setelah dilakukan
uji Chi Square di peroleh hasil nilai
χ2=9,373 (p-value=0,009) sehingga
dapat disimpulkan ada hubungan antara
jenis kelamin dengan tingkat kinerja
jumantik.  Jika dilihat hubungan  pendidikan
dengan tingkat kinerja jumantik setelah
dilakukan uji  Chi Square di peroleh hasil

nilai χ2=18,304 (pvalue=0,001) sehingga
dapat disimpulkan ada hubungan antara
tingkat pendidikan  dengan tingkat kinerja
jumantik di wilayah Denpasar Selatan.
Berdasarkan tingkat kinerja, dari 104
orang jumantik yang ada di wilayah
Kecamatan Denpasar selatan  yang
tersebar pada 6 kelurahan dan 4 Desa
sebanyak    56 orang (53,8%) yaitu tingkat
kinerja baik,  30  orang (28,8%) tingkat
kinerja cukup,   18 orang (17,3%) tingkat
kinerja kurang dan tidak ada kinerja
jumantik  sangat baik serta sangat kurang.
Hasil analisis regresi linier berganda dengan
metode enter dari sembilan variabel  bebas
yang diteliti yaitu dari faktor individu
(kemampuan, keterampilan, pengalaman),
faktor psikologis (peran, sikap, motivasi)
dan faktor organisasi (struktur organisasi,
desain pekerjaan, penghargaan) terdapat
hanya tujuh variabel  bebas yang
mempengaruhi tingkat kinerja juru
pemantau jentik di wilayah kecamatan
Denpasar Selatan.  Faktor tersebut dari
faktor individu  adalah kemampuan,
keterampilan dan pengalaman,  faktor
psikologis adalah sikap, peran, motivasi
dan faktor organisasi adalah desain
pekerjaan. Jadi persamaan regresi didapat
sebagai berikut :

Y=9,359+0,515X1+0,668X2+0,416X3+
0,201X4+2,311X5+1,288X6+0,007X7+

1,897X8+0,026 X9

Data hasil regresi linier berganda dapat
dilihat pada tabel 02.

Partial Part

Kemampuan 0,515 3,569 0,001 0,345 0,055
Ketrampilan 0,668 5,440 0,000 0,489 0,084
Pengalaman 0,416 3,394 0,001 0,330 0,052
Peran 0,201 2,002 0,048 0,202 0,031
Sikap 2,311 11,076 0,000 0,752 0,171
Motivasi 1,288 7,594 0,000 0,617 0,117
Struktur 0,007 0,058 0,954 0,006 0,001
Desain 1,897 9,977 0,000 0,717 0,154
Penghargaan 0,026 0,124 0,901 0,013 0,002

t p
Korelasi

Tabel 2
Besarnya Faktor – Faktor yang Mempengaruhi Kinerja 

Jumantik

Variabel Beta
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Berdasarkan  analisis regresi linier
berganda besarnya pengaruh dari masing
– masing variabel bebas terhadap kinerja
jumantik di kecamatan Denpasar selatan
yaitu variabel sikap memberi pengaruh
paling tinggi terhadap kinerja jumantik
dengan nilai t sebesar 11,076  (75,2%)
dan secara bersama-sama dengan faktor
yang lain sebesar 17,1%. Dari 9 variabel
bebas yang diteliti ada 2 variabel yang tidak
signifikan  yaitu  struktur organisasi dan
penghargaan.
Kemampuan memiliki korelasi yang
bermakna terhadap kinerja (34,5%),
didukung oleh hasil uji regresi yang
menunjukkan kemampuan berpengaruh
secara nyata terhadap kinerja (p<0,01).
Konstanta 9,359 artinya jika tidak ada
kenaikan nilai kemampuan, maka skor
kinerjanya adalah 9,359. Setiap ada
kenaikan karena penambahan nilai positif
satu poin kemampuan akan memberi
kenaikan skor kinerja sebesar 0,515.
Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa
kemampuan yang tinggi akan menghasilkan
kinerja yang tinggi. Kemampuan kerja
akan berpengaruh tidak saja pada hasil
kuantitas dan kualitas, tetapi juga
berpengaruh terhadap keinginan
mempertahankannya.  Kemapuan kerja
memainkan peran yang penting dalam
kinerja individu, karena kemampuan kerja
merupakan salah satu faktor yang
berperan penting dalam meningkatkan
prestasi kerja (Gibson and Dooolley,
1996).
Ketrampilan memiliki korelasi yang
bermakna terhadap kinerja (48,9%),
didukung oleh hasil uji regresi yang
menunjukkan ketrampilan berpengaruh
secara nyata terhadap kinerja (p<0,01).
Konstanta 9,359 artinya jika tidak ada
kenaikan nilai ketrampilan, maka skor
kinerjanya adalah 9,359. Setiap ada
kenaikan karena penambahan nilai positif
satu poin ketrampilan akan memberi
kenaikan skor kinerja sebesar 0,668.

Ketrampilan yang dimiliki oleh seseorang
menentukan kesiapan untuk melakukan
suatu pekerjaan, tergantung dari
pendidikan yang telah diterima maupun
yang telah didapat (Mathis & Jacson,
2006). Ketrampilan kerja jumantik
dipengaruhi oleh pendidikan . Pendidikan
merupakan bagian dari investasi sumber
daya manusia. Semakin lama waktu yang
digunakan seseorang untuk pendidikan
semakin tinggi kemampuan atau
kompetensinya dalam melakukan
pekerjaan, dan dengan demikian semakin
tinggi kinerjanya. Ketrampilan kerja yang
dimiliki jumantik juga didukung oleh umur
dan pengalaman kerja. Umur responden
paling banyak adalah 31-40 tahun
(66,7%). Umur 31-40 tahun merupakan
usia kerja dewasa, dimana jumantik pada
usia ini memiliki kecepatan, kecekatan,
kekuatan yang oftimal untuk menunjang
pekerjaan mareka (Robbins, 1998).
Pengalaman memiliki korelasi yang
bermakna terhadap kinerja (33,0%),
didukung oleh hasil uji regresi yang
menunjukkan Pengalaman berpengaruh
secara nyata terhadap kinerja (p<0,01).
Konstanta 9,359 artinya jika tidak ada
kenaikan nilai pengalaman, maka skor
kinerjanya adalah 9,359. Setiap ada
kenaikan karena penambahan nilai positif
satu poin pengalaman akan memberi
kenaikan skor kinerja sebesar 0,416.
Pengalaman kerja dapat memperdalam
dan memperluas kemampuan kerja.
Semakin sering seseorang melakukan
pekerjaan yang sama, semakin terampil
dan semakin cepat dia menyelesaikan
pekerjaan tersebut. Semakin banyak
macam pekerjaan yang dilakukan
seseorang, pengalaman kerjanya semakin
kaya dan luas, dan memungkinkan
peningkatan kinerjanya.
Peran memiliki korelasi yang bermakna
terhadap kinerja (20,2%), didukung oleh
hasil uji regresi yang menunjukkan Peran
berpengaruh secara nyata terhadap kinerja

Sali, IW., (Faktor yang Mempengaruhi...)
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tidak setuju.  Sesuai dengan sikap yang
telah diambil maka individu akan bertindak
dalam bentuk suatu perilaku.  Sikap
jumantik yang peduli terhadap tugas dan
tanggung jawab yang meliputi
penanggulangan, pemberantasan,
penyuluhan dan pertolongan pertama pada
penderita tentunya akan bermakna
mempengaruhi kinerja.
Motivasi memiliki korelasi yang bermakna
terhadap kinerja (61,7%), didukung oleh
hasil uji regresi yang menunjukkan motivasi
berpengaruh secara nyata terhadap kinerja
(p<0,01). Konstanta 9,359 artinya jika
tidak ada kenaikan nilai motivasi, maka
skor kinerjanya adalah 9,359. Setiap ada
kenaikan karena penambahan nilai positif
satu poin motivasi akan memberi kenaikan
skor kinerja sebesar 1,288.  Motivasi
merupakan keseluruhan proses pemberian
motif bekerja sedemikian rupa sehingga
mareka mau bekerja dengan ikhlas demi
tercapainya tujuan organisasi dengan
effisien dan dinamis.(Mangkunegara,
2007)  Sesuai dengan tugas dan tanggung
jawab jumantik diantaranya mampu
menggerakkan/memotivasi masyarakat
dalam Pemberantasan Sarang Nyamuk
Demam Berdarah Dengue (PSN-DBD)
terutama di dalam rumah, tempat
perindukan Aede. aegypti di dalam rumah
ternyata lebih besar daripada yang diluar
rumah sehingga hal inilah menyebabkan
mengapa nyamuk Aedes.aegypti terus-
menerus selalu ada, terutama pada waktu
musim kamarau (Seogijanto, 2006).
Desain pekerjaan memiliki korelasi yang
bermakna terhadap kinerja (71,7%),
didukung oleh hasil uji regresi yang
menunjukkan desain pekerjaan
berpengaruh secara nyata terhadap kinerja
(p<0,01). Konstanta 9,359 artinya jika
tidak ada kenaikan nilai desain pekerjaan,
maka skor kinerjanya adalah 9,359.
Setiap ada kenaikan karena penambahan
nilai positif satu poin desain pekerjaan akan
memberi kenaikan skor kinerja sebesar

(p<0,01). Konstanta 9,359 artinya jika
tidak ada kenaikan nilai peran, maka skor
kinerjanya adalah 9,359. Setiap ada
kenaikan karena penambahan nilai positif
satu poin Peran akan memberi kenaikan
skor kinerja sebesar 0,201. Besarnya
pengaruh peran karena peran jumantik
akan maksimal kinerjanya apabila
masyarakat dapat membantu
kelangsungan dengan kesadaran untuk
memberikan kesempatan kepada jumantik
memantau jentik dan sarang nyamuk di
rumahnya (Depkes, 2004) .
Peran adalah pola perilaku yang
diharapkan dari seseorang yang memiliki
status atau posisi tertentu dalam organisasi.
(M. Manullang, 2008 ).  Dalam penelitian
ini dilihat dari kehadiran jumantik
melaksanakan kegiatan organisasi yang
meliputi perencanaan kegiatan,
pemeriksaan jentik dan penyuluhan
kelompok, pada tahap pertencanaan
jumantik setidaknya dapat merencanakan
pengaturan waktu dan merencanakan
penentuan rumah (sasaran) yang akan
dikunjungi pada periode tertentu.
Sikap memiliki korelasi yang bermakna
terhadap kinerja (75,2%), didukung oleh
hasil uji regresi yang menunjukkan sikap
berpengaruh secara nyata terhadap kinerja
(p<0,01). Konstanta 9,359 artinya jika
tidak ada kenaikan nilai sikap, maka skor
kinerjanya adalah 9,359. Setiap ada
kenaikan karena penambahan nilai positif
satu poin sikap akan memberi kenaikan
skor kinerja sebesar 2,311. Sikap dalam
keterlibatan kerja mengukur sampai
tingkat mana seseorang memihak pada
pekerjaannya, berpartisipasi aktif
didalamnya dan menganggap kinerjanya
penting bagi harga diri  (Robbins, 1998) .
Sikap merupakan suatu kesiapan individu
untuk bertindak tertentu terhadap hal-hal
tertentu. Jadi sikap  ini selalu ditujukan
terhadap suatu objek. Dengan demikian,
terhadap suatu objek (norma/inovasi)
seorang individu  akan bersikap setuju atau
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1,879. Semakin dipahami desain
pekerjaan akan dapat meningkatkan
kinerja jumantik.  Desain pekerjaan yang
dimaksud adalah terutama dalam
pencatatan dan pelaporan.  Jumantik
diharapkan mampu mendesain pekerjaan
mengarahkan terutama dalam alur
penemuan penderita DBD. Setiap unit
pelayanan kesehatan yang menemukan
tersangka atau penderita DBD wajib
segera melaporkannya ke Dinas kesehatan
Kabupaten/kota setempat selambat-
lambatnya dalam 24 jam dengan tembusan
ke Puskesmas wilayah tempat tinggal
penderita. (Depkes,2005)  Laporan
tersangka DBD merupakan laporan yang
dipergunakan untuk tindakan kewaspa-
daan dan tindak lanjut penanggulangannya,
yang diteruskan secara berjenjang dari
Puskesmas sampai pusat.

Kesimpulan dan Saran

Penelitian ini menyimpulkan bahwa tingkat
kinerja jumantik di wilayah Kecamatan
Denpasar Selatan tidak ada mempunyai
kinerja sangat baik, sebagian sudah
memiliki kinerja baik dan sebagian lainnya
masih kurang. Tingkat kinerja baik 53,8
%, kinerja cukup 28,8 %, kinerja kurang
17,3 %. Kinerja jumantik laki berbeda
nyata (X2

2.0,05=9,37 P=0,009)  dengan
jumantik perempuan kinerja perempuam
hampir sepuluh kali lipatnya, dibandingkan
dengan kinerja laki-laki. Faktor-faktor
yang mempengaruhi kinerja jumantik di
wilayah Kecamatan Denpasar Selatan
adalah faktor individu, faktor psikologis
dan faktor organisasi dengan nilai koefisien
determinasi (R2)= 0,978.
Untuk meningkatkan keberhasilan
program pencegahan dan penanggulangan
DBD di Kota Denpasar, ketiga faktor :
individu, psikologis dan organisasi
ditingkatkan melalui pelatihan berbasis
ketrampilan dan peningkatan jenjang
pendidikan penting diteruskan untuk
mencapai kinerja jumantik yang tinggi.
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